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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Terdapat interaksi nyata jenis klon dan tingkat salinitas pada variabel jumlah anakan pada 

umur 24, 26 dan 28 MSK, namun tidak berbeda nyata pada umur 30 MSK. Perlakuan 

kombinasi K2 (SB2) dan K4 (SB4) pada semua level salinitas (T1, T2, T3) menghasilkan jumlah 

anakan terbanyak secara nyata namun tidak berbeda nyata dengan K5T1 dan K5T2, serta K1T1 

dan K1T2. K3 (SB3) pada semua tingkat salinitas menunjukkan jumlah anakan terendah. 

 

5.2 Saran 

Klon SB1, SB2, SB3, dan SB4 memiliki potensi pertumbuhan yang baik untuk 

dikembangkan di lahan kering dan salin. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

sampai hasil panen untuk melihat pengaruh perlakuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


